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ABSTRAK 

Firyal Tsana Salsabila : 1701125072 “Profil Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Peserta Didik Kelas XI Pada Mata Pelajaran Biologi Di SMA Negeri 13 Jakarta”. 

Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Prof. Dr.Hamka. 2021  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana profil peserta didik dalam 

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) pada materi biologi SMA Kelas XI 

semester II. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret hingga Juli 2021. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Subjek uji coba 

dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIPA SMAN 13 Jakarta dengan 

responden sebanyak 50 orang yang tersebar di dalam kelas XI MIPA-1 dan MIPA-2. 

Penelitian ini dilakukan dengan pengambilan sampel menggunakan cluster random 

sampling. Instrumen penilaian berupa soal tes sebanyak 30 butir soal dengan option 

pilihan ganda yang terdiri dari tiga indikator HOTS  yaitu C4 (menganalisis), C5 

(mengevaluasi), dan C6 (mencipta). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas XI pada mata pelajaran biologi 

kedalam kategori cukup. Hal ini terbukti dengan nilai rata-rata 50,78 dengan setiap 

indikator dengan nilai persentase menganalisis (C4) sebanyak 51,6%, mengevaluasi 

(C5) 49,66%, dan mencipta (C6) 44%. Hasil analisis data menunjukkan butir soal yang 

valid sebanyak 22 dan yang tidak valid sebanyak 8 butir soal. Pada pengujian 

reliabilitas sebesar 0,43 dengan kategori cukup. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlu adanya peningkatan lagi kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik dan guru dalam pembuatan soal untuk mengevaluasi pembelajaran 

biologi di sekolah. 

Kata kunci : Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS), Pembelajaran 

Biologi 

 

ABSTRACT 

Firyal Tsana Salsabila : 1701125072 "Profile of Higher Order Thinking Skills of Class 

XI Students in Biology Subject at SMA Negeri 13 Jakarta". Thesis. Jakarta: Biology 
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Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education. University of 

Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka. 2021 

This study aims to determine how the profile of students in Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) in high school biology material for Class XI Semester II. This study was 

conducted from March to July 2021. The type of research used is descriptive 

quantitative research, which is a research method based on the philosophy of positivism 

that is used to examine certain samples. The test subjects in this study were students of 

Class XI MIPA SMAN 13 Jakarta with 50 respondents divided into classes XI MIPA-

1 and MIPA-2. This research was conducted by taking samples using cluster random 

sampling. The assessment instrument used is a test question of 30 items with multiple 

choice options consisting of three HOTS indicators, namely C4 (analyze), C5 

(evaluate), and C6 (create). The results of this study indicate that the high-order 

thinking skills of class XI students in biology are in the sufficient category. This is 

evidenced by the average value of 50.78 with each indicator with the percentage value 

of analyzing (C4) is 51.6%, evaluating (C5) is 49.66%, and creating (C6) is 44%. The 

results of data analysis showed that there were 22 valid questions and 8 invalid 

questions, and in reliability testing was 0.43 with sufficient category. Based on the 

results of the study indicate that there is a need to increase the higher-order thinking 

skills of students and teachers in making questions to evaluate biology learning in 

schools. 

Keywords: Higher Order Thinking Skills (HOTS), Biology Learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di Indonesia mempunyai peranan penting bagi kemajuan bangsa, 

sehingga dibutuhkannya sumber daya manusia yang memiliki produktivitas tinggi 

dalam bidang pendidikan (Raharjo 2012). Dalam pendidikan di Indonesia 

kurikulum 2013 proses pembelajaran menerapkan sistem berstandar internasional, 

yang membutuhkan daya pola berpikir yang tinggi  (Mufit and Wrahatnolo 2020). 

Dibutuhkannya sumber daya manusia abad ke-21 yang memiliki kompetensi 

berpikir kritis, kreatif, problem solving, kolaborasi dan komunikasi (Amin and Sigit 

2018). Salah satu keterampilan yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan di 

masa yang akan datang adalah keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order 

Thinking skill) dalam proses pembelajaran (Prasetyani and et.al 2016). 

Proses pembelajaran membutuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS), proses berpikir secara logis untuk memutuskan sesuatu tentang apa yang 

dilakukan oleh peserta didik (Widyastuti 2019). Adapun menurut Lie (2020) 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan seseorang dalam berpikir 

untuk mengolah atau memproses fakta (Lie et al. 2020). Berdasarkan kedua 

pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi 

suatu proses mengolah atau memproses suatu fakta secara logis dalam 



 
 

 
 

menyelesaikan masalah secara berpikir kritis untuk memutuskan sesuatu tentang 

yang dilakukan. 

Peserta didik yang memiliki nilai tinggi maka kemampuan dalam berpikir 

tingkat tingginya akan meningkatkan kinerja dalam belajar (Ardiana and Sudarmin 

2016). Mengukur kemampuan peserta didik dalam berpikir tingkat tinggi dapat 

menggunakan soal-soal kategori Taksonomi Bloom revisi meliputi Menganalisis 

(C4), Mengevaluasi (C5), dan Mencipta (C6) setelah di revisi (Suhandoyo and 

Wijayanti 2016). Hal ini merupakan tantangan bagi peserta didik untuk menjawab 

permasalahan yang memiliki solusi dengan kriteria menganalisis dan mengevaluasi. 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 65 Tahun 

2013 tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah  menyatakan bahwa 

perlunya proses pembelajaran yang dipandu dengan kaidah-kaidah pendekatan 

saintifik/ilmiah. Salah satu pembelajaran sains adalah pembelajaran Biologi 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan mengaitkan dengan 

alam sekitar untuk mengukur kemampuan membaca, mencerna, menganalisis dan 

menarik kesimpulan sehingga mampu bersaing dalam perkembangan era modern ini 

(Astriani et al. 2018).  

Berdasarkan hasil PISA (Programme for International Student Assessment) 

peringkat peserta didik di Indonesia tahun 2018 menempati urutan ke -71 dari 79 

negara pada kategori science dengan rata-rata skor yaitu 396. Hal ini menunjukan 

bahwa peserta didik masih berada pada tahapan LOTS (Low Order Thinking Skills) 

dan kemampuan berpikir tingkat tinggi masih sekedar cenderung mengingat, 



 
 

 
 

menyatakan kembali atau merujuk tanpa melakukan pengolahan, maka dapat 

dikatakan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik di Indonesia masih 

rendah karena dalam proses pembelajaran kurang dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (Nugroho 2018). 

Rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dalam pembelajaran 

biologi disebabkan oleh beberapa faktor antara lain kurang minatnya literasi 

membaca, terkait dengan status sosial ekonomi, kesetaraan terkait gender (anak 

perempuan secara dominan membaca lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki), 

media pembelajaran, model pembelajaran yang digunakan (Avvisati et al. 2018). 

Rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik juga dikarenakan 

kurang dalam keterampilan yang menekankan pada proses belajar, supaya agar 

dapat memahami konsep lebih baik maka diperlukan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi dapat diajarkan keterampilan dan karakter peserta didik dapat dipelajari dan 

ditingkatkan (Widodo and Kadarwati 2013) 

Oleh karena itu berdasarkan latar belakang Kemampuan peserta didik dalam 

berpikir tingkat tinggi diperlukan untuk menghadapi tantangan baru, sehingga 

penulis tertarik mengadakan penelitian yang berjudul profil kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik pada mata pelajaran biologi  di SMA Negeri 13 Jakarta 

Utara. 



 
 

 
 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil pemaparan latar belakang diatas, maka penulis 

mengidentifikasi beberapa masalah yang dapat dijadikan bahan penelitian, sebagai 

berikut :  

1. Bagaimana kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada materi biologi 

kelas XI di SMAN 13 Jakarta Utara ? 

2. Bagaimana faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Kemampuan Berpikir 

Tingkat Tinggi Peserta Didik pada materi Biologi di SMAN 13 Jakarta ? 

3. Apakah Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi dapat mempengaruhi peserta didik 

dalam pembelajaran? 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka peneliti 

melakukan pembatasan masalah penelitian pada faktor-faktor keterampilan berpikir 

tingkat tinggi kelas XI pada mata pelajaran Biologi di SMAN 13 Jakarta Utara 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka rumusan masalahnya yaitu, 

Bagaimanakah profil kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada materi 

Biologi di SMA Negeri 13 Jakarta? 



 
 

 
 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitian yaitu mengetahui profil peserta didik dalam kemampuan berpikir tingkat 

tinggi pada materi biologi di SMA Negeri 13 Jakarta. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagi sekolah, memberikan sumbangan berupa hasil penelitian yang berguna 

untuk meningkatkan dan mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik pada materi biologi  

b. Bagi guru, untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai keterampilan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik agar dapat menunjang proses pembelajaran 

Biologi   

c. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai salah satu referensi bagi peneliti lain 

yang akan melakukan penelitian tentang kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik. 

.
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